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Abstrak
 

<p>Sekitar 80% kematian maternal disebabkan secara langsung oleh komplikasi obstetri yaitu: perdarahan

(25%), sepsis (15%), abortus tidak aman (13%), hipertensi pada kehamilan, eklampsia (12%), dan

persalinan macet (8%). Di Indonesia eklampsia sampai saat ini merupakan salah satu penyebab kematian ibu

hamil dan ibu bersalin disamping penyebah kematian maternal yang lain. Insiden eldampsia/preeklampsia di

rumah sakit makin lama semakin meningkat. Di negara berkembang maupun maju 5-17% dari penderita

eklampsia akan meninggal. Mereka yang berhasil hidup mungkin akan mengalami komplikasi berupa

kelumpuhan, kebutaan, atau tekanan darah tinggi kronis, dan gangguan fungsi ginjal. Ibu dengan komplikasi

akan meninggal apabila terlambat menerima pelayanan standar. Terdapat tiga faktor penyebab kematian ibu

akibat PEB yang dapat dihindarkan, yaitu masalah yang berhubungan dangan pasien, masalah administnltif,

dan masalah yang herhubungan dengan petugas kesehatan. Penelitian ini hertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang herlmbungan dengan kejadian komplikasi PEB pada ibu hersalin di RS wilayah Kabupaten

Karawang, serta untuk mengetahui faktor yang paling dominan pengaruhnya. Desain penelitian ini adalah

cross sectional terhadap 100 ibu hamil dengan PEB yang dirujuk oleh bidan ke Rumah Salit di Wilayah

Kabupaten Karawang. Analisis data yang digunakan adalah uji chi square dan regresi logistik. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 31% ibu hamil dengan PEB yang mengalami komplikasi. Analisis

bivariate melalui uji chi square menunjukkan bahwa variabel yang mempunyai hubunga bermakna dngan

kejadian komplikasi PEB adalah riwayat ANC (nilai p=0,03), penghasilan keluarga (0,00), pendidikan bidan

(0,01), penatalaksanaan pra rujukan (0,01).lama waktu penatalaksanaan oleh bidan merupakan factor yang

paling dominan dengan OR 38,33. Mengacu pada hasil penilitian di atas maka disarankan agar bidan segera

merujuk ke rumah sakit bila menjumpai ibu hamil dengan PEB, dilakukan penatalaksanaan sesuai standar,

menyediakan prosedur tetap penatalaksanaan preeclampsia berat, bidan senantisa meningkatkan ilmu

pengetahuan dengan jalan mengikuti pendidiksn ke jenjang yang lebih tinggi, perlu mengadakan penyuluhan

yang lebih intensif agar ibu hamil mau melakukan ANC minimal 4 kali selama hamil. Hendaknya IBI

Cabang Karawang memantau / memverifikasi penerapan prosedur tetap di tempat praktek bidan. Hendaknya

RS selalu mempematikan prosedur tetap dalam memberikan pelayanan khususnya kepada ibu dengan PEB.

Serta agar Dinas Kesehatan Kabupaten Karawang menyelenggarakan program pelatihan LSS bagi bidan

yang belurn pemah mengikuti pelatihan LSS.</p><hr /><p>Approximately 80% of maternal death is

directly caused by obstetrics complication, namely: bleeding (25%), sepsis (15%), unsafe abortion (13%),

pregnancy hypertension, eclampsia (12%) and delivery intervention (8%). Today, in Indonesia, eclampsia

still becomes one of the cause of pregnancy and maternal death besides other maternal death causes.

Eclampsia/Pre-Eclampsia incidents in hospitals are gradually increasing. In developing and developed

countries. 5 ? 17% of eclampsia patients will die. Those who survive may experience complication such as

paralysis. blindness, or chronic hypertension, and kidney function disorder. Mother with complication will

be die if she does not get standard service on time. There are three factors causing maternal death because of
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SPE that can be hindered, i.e: problems related with patient, administrative problems.and problems related

to health officials their knowledge by oontinuing their study to higher education, conduct more intensive

compaign so- that pregnant women will have ANC at least 4 times during their pregnancy. IBI at Karawang

district should analyze/verify th(! implementation of standard procedure in midwife&gt;s practice. Hospitals

pay attention to standard procedure in giving special service for SPE's pregnant mother. Hopefully Health

Department of Karawang district facilitates midwives to improve their education level, namely three-year

diploma program (D3), four-year diploma program (D4), Graduate program or Master of Midwifery

program.</p>


